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ABSTRAK

Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai presentasi
kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan.
Berdasarkan teori Kopelman kinerja yang baik dapat tercapai berdasarkan Individual
Characteristics yang meliputi: Knowledge, Skills, Motivation, dan Value&Norm. Tujuan
penelitian ini adalah mempelajari Gambaran Kinerja Perawat Dilihat dari Pengetahuan,
Sikap dan Motivasi Perawat. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
deskriptif. Populasi diambil di ruang Utama 2 dan ruang Wijaya Kusuma, dengan besar
sampel 25 responden dengan tehnik Purposive Sampling. Variabel dalam penelitian
adalah Pengetahuan dan Motivasi yang diambil dengan menggunakan kuesioner, dan
hasil disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil penelitian didapatkan
Pengetahuan adalah baik (52%), dan Motivasi adalah baik (64%). Kesimpulan Penelitian
ini adalah Kinerja Perawat dilihat dari Pengetahuan dan Motivasi adalah Baik.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Motivasi, Kinerja Perawat

ABSTRACT

Performance is the actual behavior shown by everyone as a presentation of work
produced by employees in accordance with its role within the company. Based on the
theory Kopelman good performance can be achieved by Individual Characteristics
include: Knowledge, Skills, Motivation, and Value & Norm. The purpose of this research
is to study the Nurses Performance Overview Judging from the Knowledge, Attitude and
Motivation Nurse. The research design used in this research is descriptive. Population
taken in the Main room 2 and room Wijaya Kusuma, with a sample size of 25 respondent
with a purposive sampling techniques. Variable in the study is Knowledge, and
Motivation taken using a questionnaire, and the results are presented in the form of a
frequency distribution. The result showed Knowledge is good (52%), attitude is good
(84%), and the motivation is good (64%). Conclusions This study is the performance seen
from the Nurses Knowledge, Attitude and Motivation is Good.

Keywords: Knowledge, Attitude, Motivation, Performance Nurse
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Pendahuluan

Kinerja merupakan perilaku nyata
yang ditampilkan setiap orang sebagai
presentasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai  seorang  pegawai  dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan
kepadanya  (Mangkunegara,  2013).
Kinerja mencerminkan perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya yang
tampak pada sikap positif karyawan
terhadap pekerjaannya. Menurut
Kopelman 1986 yang dikutip dalam
Nursalam (2014) Kinerja yang baik dapat
tercapai oleh karena faktor karakteristik
individu, karakteristik organisasi dan
karakteristik ~ pekerjaan.  Penurunan
kinerja berdampak pada kepuasan pada
pemakai  jasa  keperawatan,  baik
masyarakat maupun institusi tempat
bekerja (Nova, 2010). Oleh karena itu,
peningkatan kinerja perawat perlu dan
harus selalu  dilaksanakan  melalui
suatu sistem yang terstandar sehingga
hasilnya lebih optimal. Masalah utama
kinerja  perawat dalam  pelayanan
keperawatan adalah kurangnya perawat
yang berpendidikan tinggi, kemampuan
yang tidak memadai, banyaknya perawat
yang kasar (kurang ramah sama pasien).
Kurang sabar dalam menghadapi pasien.
Masalahnya itu tentu bukan hanya soal
sikap ramah atau penyabar, tetapi juga
beban kenerja yang tinggi, peraturan
yang belum jelas kepada perawat
(Aditama, 2003). Bahkan pada saat ini
perkembangan pelayanan medis lainnya,
terlihat dari konsumen masih merasakan
banyak  kekurangan  dari  kinerja
keperawatan yang dinilainya, misalnya
daya saing dan kompetensi yang belum
memenuhi permintaan pelayanan
kesehatan. Beberapa tugas tambahan
perawat setiap ruangan juga dapat
mempengaruhi kinerja perawat dalam
melayani pasien seperti membersihkan
ruangan, mendorong kursi roda yang
dapat mempengaruhi psikologis dari
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perawat yang  berdampak  pada
peningkatan emosi dan penampilan
perawat. Perawat adalah pekerjaan yang
khususnya pada penanganan perawatan
pasien atau asuhan keperawatan kepada
pasien dengan tuntunan kerja yang
bervariasi, tergantung pada motivasi
kerja  yang dimiliki. Selain itu
memposisikan perawat tidak disesuaikan
dengan latar belakang pendidikan, akan
mempengaruhi kinerja perawat di Rumah
Sakit

Berdasarkan hasil dari penelitian
Agustinus, L.W (2013) di RSUD Daya
Makassar menyebutkan bahwa responden
yang merasa tidak puas dengan  skill
dan  professional perawat sebesar
41,7%. Hasil studi penelitian yang
dilakukan pada tanggal 4 Maret 2015 di
Ruang Utama 2 dan Ruang Wijaya
Kusuma Rumah Sakit Baptis Kediri pada
10 pasien, diperoleh hasil bahwa kinerja
perawat dalam kualitas kurang, dan
kinerja perawat dalam ketepatan dan
keselamatan kurang.

Terdapat  beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja itu sendiri,
baik faktor dari dalam diri perawat itu
sendiri dan faktor luar diri perawat.
Faktor dari dalam diri perawat antara
lain pengetahuan dan keterampilan,
kompetensi  yang  sesuai  dengan
pekerjaannya, motivasi kerja, dan
kepuasan kerja. Sedangkan faktor dari
luar diri perawat yaitu beban kerja dan
gaya kepemimpinan organisasi yang
sangat berperan dalam mempengaruhi
kinerja perawat (Nursalam, 2007). Teori
Kopelman faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah: Kkarakteristik individu,
karakteristik organisasi dan karakteristik
pekerjaan. Hal ini tentunya berkaitan
dengan karakteristik kinerja, karena
apabila faktor yang mempengaruhi
kinerja tidak dapat terpenuhi secara
keseluruhan maka akan mempengaruhi
kinerja seseorang, yang berdampak
terhadap pelayanan kesehatan secara
umum pada organisasi tempatnya
bekerja, dan dampak akhir pada kualitas
hidup dan kesejahteraan masyarakat
(Hasmoko, 2008).
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Upaya untuk meningkatkan kinerja
menurut Kopelman yang dikutip dalam
Nursalam (2014) yaitu dapat dengan cara
yaitu  meningkatkan  Organizational
Characteristics serta meningkatkan Work
Characteristics, contohnya memberikan
penghargaan/Reward kepada perawat
serta memberikan umpan balik/Feedbac
terhadap perawat. Kinerja karyawan yang
tinggi sangat diperlukan untuk
menghasilkan kualitas pelayanan yang
baik serta meningkatkan kepuasan
pelanggan. Dalam  melaksanakan
pelayanan, bagian keperawatan
merupakan sumber daya manusia yang
lebih banyak berhubungan langsung
dengan pasien. Berdasarkan uraian
diatas maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan Tujuan mempelajari
Gambaran Kinerja Perawat Dilihat dari
Pengetahuan, dan Motivasi Perawat

Hasil Penelitian

Tabel 1. Distribusi  Frekuensi

Responden

Kinerja Perawat Dilihat dari Pengetahuan dan Motivasi Perawat

Metodologi Penelitian

Desain dalam Penelitian ini adalah
Deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan
untuk mendeskripsikan (memaparkan)
peristiwa — peristiwa penting yang terjadi
pada masa kini. (Nursalam, 2013).
Populasi diambil di ruang Utama 2 dan
ruang Wijaya Kusuma, dengan besar
sampel 25 responden dengan tehnik
Purposive Sampling. Variabel dalam
penelitian adalah Pengetahuan, Sikap dan
Motivasi yang diambil dengan
menggunakan kuesioner, dan hasil
disajikan  dalam  bentuk  distribusi
frekuensi.

berdasarkan  Individual (nurse)

Characteristics Knowledge yang mempengaruhi kinerja perawat di Instalasi
Rawat Inap Ruang Utama 2 dan Ruang Wijaya Kusuma Rumah Sakit Baptis
Kediri pada Tanggal 25 Mei — 25 Juni 2015 (n=25)

Individual (nurse) Kategori 5 %
Characteristics Baik %0 Cukup %0 Kurang % i
Knowledge 13 52 12 48 0 0 25 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa lebih dari 50% Individual (nurse)
Characteristics Knowledge berdasarkan
teori Kopelman di Instalasi Rawat Inap

Tabel 2. Distribusi  Frekuensi

Responden

Ruang Utama 2 dan Ruang Wijaya
Kusuma Rumah Sakit Baptis Kediri
adalah baik (52%).

berdasarkan  Individual (nurse)

Characteristics Motivation yang mempengaruhi kinerja perawat di Instalasi
Rawat Inap Ruang Utama 2 dan Ruang Wijaya Kusuma Rumah Sakit Baptis
Kediri pada Tanggal 25 Mei — 25 Juni 2015 (n=25)

Individual (nurse)

Kategori

Characteristics Baik %0 Cukup %0 Kurang % x %
Motivation 16 64 9 36 0 0 25 100
Berdasarkan tabel 54 dan Ruang Wijaya Kusuma Rumah Sakit
menunjukkan bahwa lebih dari 50 % Baptis Kediri adalah baik (64%).
Individual (nurse) Characteristics

motivation berdasarkan teori Kopelman
di Instalasi Rawat Inap Ruang Utama 2
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Pembahasan

Kinerja  Perawat  dilihat dari

Pengetahuan Perawat

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada perawat yang bekerja di
Ruang Utama 2 dan Ruang Wijaya
Kusuma Rumah Sakit Baptis Kediri
dengan jumlah keseluruhan responden
yaitu 25 responden, didapatkan bahwa
lebih dari 50% Knowledge pada kinerja
perawat baik sebanyak 13 responden
(52).

Kopelman menyebutkan bahwa
Knowledge (pengetahuan) diartikan
actionable information atau information
yang dapat ditindaklanjuti atau informasi
yang dapat digunakan sebagai dasar
untuk bertindak, untuk mengambil
keputusan dan untuk menempuh arah
atau strategi tertentu. (Nursalam, 2015)
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu,
dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan  terhadap suatu  objek
tertentu. Pengindraan terjadi melalui
pancaindra  manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman,
rasa dan raba (Notoatmodjo, 2011).
Pengetahuan adalah kesan di dalam
pikiran manusia sebagai hasil
penggunaan panca inderanya dan berbeda
sekali dengan kepercayaan (beliefes),
takhayul (superstition), dan penerangan-
penerangan yang keliru (misinformation)
(Wahit, 2007). Pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh pendidikan, informasi
atau media massa, sosial, budaya, dan
ekonomi, lingkungan, pengalaman, usia
(Budiman, 2013). Pendidikan adalah
suatu usaha untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam
dan di luar sekolah (baik formal maupun
nonformal), berlangsung seumur hidup.
Informasi atau Media Massa sebagai
suatu suatu teknik untuk mengumpulkan,
menyiapkan, menyimpan, memanipulasi,
mengumumkan, menganalisis, dan
menyebarkan informasi dengan tujuan
tertentu. Sosial, Budaya, dan Ekonomi
merupakan  kebiasaan dan  tradisi
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dilakukan orang-orang tanpa melalui
penalaran apakah yang dilakukannya
baik atau buruk. Dengan demikian,
seseorang akan bertambah
pengetahuannya walaupun tidak
melakukannya. Lingkungan merupakan
segala sesuatu yang ada di sekitar
individu, baik lingkungan fisik, biologis,
maupun sosial. Lingkungan berpengaruh
terhadap proses masuknya pengetahuan
ke dalam individu yang berada dalam
lingkungan tersebut. Pengalaman sebagai
sumber pengetahuan adalah suatu cara
untuk memperoleh kebenaran
pengetahuan dengan cara mengulang
kembali pengetahuan yang diperoleh
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi pada masa lalu. Usia
mempengaruhi daya tangkap dan pola
pikir seseorang. Semakin bertambah usia
akan semakin berkembang pula daya
tangkap dan pola pikirnya sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin
membaik. Usia 20-30 tahun merupakan
masa dewasa muda, pada masa ini
individu mulai mendapat masa untuk
mencapai puncak prestasi. Dengan
semangat yang menyala-nyala dan penuh
idealisme, mereka bekerja keras dan
bersaing dengan teman sebaya atau
kelompok yang lebih tua untuk
menunjukkan prestasi kerja (Potter dan
Perry, 2009).

Bedasarkan hasil penelitan
Individual (nurse) Characteristics
knowledge (pengetahuan) perawat adalah
baik (52%). Hal ini dikarenakan Rumah
Sakit dalam merekrutmen pegawai harus
melalui seleksi yang ketat terlebih dahulu
untuk  mengukur  seberapa  tinggi
pengetahuan calon pegawai tersebut.
Dampak dari penyeleksian yang ketat
tentunya dirasakan oleh calon pegawai
bila sudah bekerja di Rumah Sakit,
dimana nantinya dalam memberikan
asuhan keperawatan perawat dapat
menerapkan pengetahuan yang dimiliki
agar pasien merasa puas akan pelayanan
yang diberikan oleh perawat. Selain itu
banyak faktor yang mempengaruhi
pengetahuan. Pengetahuan perawat bisa
didapatkan memlalui pendidikan formal
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maupun nonformal. Pendidikan formal
yang ditempuh oleh perawat sesuai
dengan kompetensi yang diperlukan oleh
seorang perawat dalam melakukan
asuhan keperawatan. Jenjang pendidikan
yang semakin tinggi tentunya akan
mempengaruhi pengetahuan yang lebih
luas (Budiman, 2013). Hal ini berbanding
terbalik dari hasil penelitian bahwa
perawat dengan jenjang pendidikan
Strata 1 dan Diploma III memiliki
pengetahuan  yang  sama  (50%).
Pengetahuan  yang  sama  antara
pendidikan Strata 1 dan Diploma III
dikarenakan pemahaman yang baik akan
konsep pendidikan yang diterima
mengenai asuhan keperawatan. Selain
itu  kurikulum yang berlaku selalu
mengikuti perkembangan dan semakin
meningkat dalam mutu pendidikan. Ini
dibuktikan dari hasil pengisian koesioner
dari indikator Knowledge yang terdiri
dari indikator pengkajian, indikator
diagnosa keperawatan, indikator
perencanaan  keperawatan, indikator
pelaksanaan keperawatan dan indikator
evaluasi dengan nilai baik pada semua
indikator. Pengetahuan perawat baik
didapatkan pada pada masa kerja 0-5
tahun (78,9%). Sebagian besar perawat
merupakan perawat yang baru saja lulus
dari pendidikan, hal ini tentunya
mempengaruhi pengetahuan yang baru
saja mereka dapatkan dari pendidikan
yang mereka tempuh. Berdasarkan
penelitian perawat dengan pengetahuan
baik pada usia 20-30 tahun (56,2%), hal
ini disebabkan pada usia dewasa muda
individu mulai mendapat masa untuk
mencapai puncak prestasi. Usia 20-30
tahun merupakan masa dengan semangat
yang  menyala-nyala dan  penuh
idealisme, mereka bekerja keras dan
bersaing dengan teman sebaya atau
kelompok yang lebih tua untuk
menunjukkan prestasi kerja. Hal ini juga
dibuktikan dari hasil penelitan bahwa
masa kerja 0-5 tahun memiliki
Knowledge yang baik (52,6%). Masa
kerja 0-5 tahun memiliki Knowledge
yang baik sejalan dengan teori Kopelman
dimana pengetahuan perawat baik
dikarenakan adanya informasi yang

Kinerja Perawat Dilihat dari Pengetahuan dan Motivasi Perawat

akurat untuk mengambil keputusan.
Informasi didapat tidak hanya dari
pendidikan formal tetapi didapat juga
melaui artikel-artikel ilmiah, jurnal-jurnal
penelitian yang tersedia online. Beberapa
ruangan di Rumah Sakit Baptis Kediri
juga  menjadi  tempat  penelitian
keperawatan dari beberapa mahasiswa
sehingga hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi perawat dalam
memperluas pengetahuan atau informasi
sehingga dalam pengambilan keputusan
dalam asuhan keperawatan seorang
perawat telah memiliki dasar
pengetahuan yang kuat.

Kinerja Perawat dilihat dari Motivasi
Perawat

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada perawat yang bekerja di
Ruang Utama 2 dan Ruang Wijaya
Kusuma Rumah Sakit Baptis Kediri
dengan jumlah keseluruhan responden
yaitu 25 responden, didapatkan bahwa
lebih dari 50% Motivation pada kinerja
perawat baik sebanyak 16 responden
(64%).

Menurut Kopelman dalam
Nursalam (2014) motivasi adalah proses
menjelaskan  intensitas, arah, dan
ketekunan seorang individu untuk
mencapai tujuannya. Motivasi adalah
segala  sesuatu  yang  mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu
(Purwanto dalam Nursalam, 2009).
Dorongan atau motivasi yang
menyebabkan dan mendukung individu
untuk giat bekerja dan mencapai hasil
yang optimal. Seorang karyawan dapat
dimotivasi oleh pekerjaannya sendiri
yang didalamnya terdapat kepentingan
yang  disesuaikan  dengan  tujuan
organisasi. Teori ini dikenal dengan teori
dua faktor, yaitu faktor motivasional
yang bersumber dari dalam dirinya dan
faktor hygiene yang bersumber dari luar
diri individu. Pencapaian motivasi kerja
yang maksimal akan menimbulkan
kepuasan. (Nursalam, 2012)
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tersendiri bagi perawat, sehingga dengan
adanya kepuasan yang ada dalam diri
perawat tersebut akan tercipta suatu
dorongan untuk terus melakukan hal
yang sama guna menjaga kinerja atau
bahkan meningkatkannya. Tidak ada
perbedaan yang konsisten antara pria dan
wanita dalam kemampuan memecahkan
masalah, ketrampilan analisis, dorongan
kompetitif, motivasi, sosiabilitas, atau
kemampuan belajar (Stephen P Robbins
dalam setiawan, 2007). Masa kerja yang
lama akan cenderung membuat seorang
karyawan atau perawat lebih merasa
betah dalam suatu organisasi, hal ini
disebabkan diantaranya karena telah
beradaptasi dengan lingkungannya yang
cukup lama sehingga seorang karyawan
akan merasa nyaman dengan
pekerjaannya (kreitner dan Kinicki dalam
Setiawan, 2007).

Berdasarkan hasil penelitan
Individual (nurse) Characteristics
Motivation (motivasi) perawat adalah
baik (64%). Hal ini bisa dikarenakan oleh
gaya kepemimpinan dalam  suatu
ruangan, perawat lain termotivasi untuk
mencapai tujuan yang sama. Motivasi
yang tinggi pada perawat perlu
ditingkatkan sebagai bentuk pengabdian
dan altruisme pada kebutuhan pasien
untuk kesembuhan.  Selain itu umpan
balik antara perawat dengan rekan kerja
dapat memotivasi satu sama lain.
Motivasi baik yang dimiliki perawat
dalam memberikan asuhan keperawatan
tentunya akan memberikan semangat
pada perawat untuk memberikan asuhan
keperawatan yang baik, sehingga pasien
puas terhadap pelayanan yang diberikan
oleh perawat. Banyak faktor yang
mempengaruhi motivasi. Diantaranya
adalah masa kerja, jenis kelamin, dan
usia. Motivasi perawat baik dapat terjadi
karena masa kerja yang lama. Masa kerja
yang lama akan cenderung membuat
seorang karyawan atau perawat lebih
merasa betah dalam suatu organisasi
(kreitner dan Kinicki dalam Setiawan,
2007). Hal ini terbukti dari hasil
penelitian, perawat memiliki motivasi
baik pada masa kerja >10 tahun (66,7%).
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Masa kerja yang lama pada perawat akan
membuat perawat merasa betah dalam
menjalankan asuhan keperawatan di
rumah sakit karena sudah beradaptasi
cukup lama dengan lingkungannya
sehingga seorang perawat merasa
nyaman dengan pekerjaannya.
Berdasarkan kelompok usia, mayoritas
perawat mempunyai motivasi baik pada
kelompok wusia 51-60 tahun. Hal ini
disebabkan karena perawat dengan usia
tua dengan masa kerja lebih dari 20 tahun
secara ekonomi dan psikologis perawat,
perawat dewasa madya lebih matang,
lebih banyak pengalaman dan memiliki
kemampuan adaptasi atau penyesuaian
yang lebih stabil terhadap permasalahan
serta dapat membantu individu lain yang
lebih muda untuk menjadi lebih produktif
dan bertanggung jawab dan lebih banyak
menggunakan waktu luang dengan cara
yang kreatif dan menyenangkan yang
dapat membantu individu dewasa madya
dalam mempersiapkan masa pensiun.
Motivasi perawat baik di dapatkan
perawat dengan jenis kelamin laki-laki.
Seorang laki-laki memiliki tanggung
jawab sebagai kepala rumah tangga
ketika menikah, sehingga hal ini
mendorong seseorang untuk bekerja lebih
giat dengan harapan akan mendapatkan
reward yang sesuai untuk persiapan masa
depannya. Seorang lai-laki akan berusaha
keras untuk meningkatkan kinerja baik
status yang sudah menikah atau belum.
Laki-laki yang sudah menikah akan
memiliki motivasi yang kuat dalam
pekerjaan, untuk memberikan
pengahasilan kepada anak dan istri
dengan penuh tanggung jawab. Hal inilah
yang menjadi alasan kenapa motivasi
laki-laki dalam kinerja lebih baik dari
perempuan.

Simpulan

Penelitian  ini menghasilkan
kesimpulan Bahwa Kinerja Perawat di
Rumah Sakit Baptis Kediri dilihat dari
Pengetahuan dan Motivasi adalah Baik
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Saran

Saran Bagi Perawat Hasil
penelitian ini dapat dijadikan masukan
bagi perawat untuk mempertahankan dan
meningkatkan  lagi  kinerja  dalam
melakukan asuhan keperawatan sehingga
terjadi  peningkatan kwalitas asuhan
keperawatan yang komprehensif dan
profesional dan saran Bagi Rumah Sakit
Baptis Kediri Hasil penelitian ini dapat
dijadikan masukan untuk meningkatkan
pengetahuan tenaga kerja perawat di
Rumah Sakit melalui seminar-seminar
keperawatan tentang pengkajian
perawatan terkini.
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